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ABSTRAK

Buzz Group merupakan metode diskusi dimana peserta didik
dalam kelompok besar dibagi 2-8 kelompok kecil yang terdiri dari 3-6
orang dan membahas suatu topik tertentu secara tepat dan memberikan
masukan dalam diskusi kelompok besar. Melalui metode Diskusi Buzz
Group dalam pengajaran matematika diharapkan akan menambah
kemampuan, mengembanngkan keterampilan dan aplikasinya. Jenis
penelitian yang digunakan adalah quasi eksprimental esign yang dalam
bentuk Non-equivalent Control Grup Design. Pengambilan sample
menggunakan teknik nonprobability sampling dengan Sample
penelitian terdiri dari kelas IV A sebagai kelompok eksprimen dan
kelas IV B sebagai kelompok kontrol yang masing-masing berjumlah
32 dan 33 peserta didik data tersebut diambil dari data observasi awal.
Teknik pengumpulan data dengan posttest. Penelitian ini menggunakan
uji persyaratan instrumen. validitas, realibitas. Teknik analisis data
menggunakan uji inormalitasy UJI homoglnltas dan hlpote5|3| Ui T

menunjukka

tinggi  dibandingkaimsde g gle. yang tidak diberi
perlakuan, sehifigga oe simpulk A tode diskusi buzz
group lebih efektif darlpada metode tanya Jawab terhadap hasil belajar
matematika.

Kata Kunci :Model Buzz Group , Hasil Belajar Matematika



£ KEMENTERIAN AGAMA
\v’, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
A .‘,'j:_)) LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: Jl.Let. Kol H. Endro Suratmin, Sukarame Bandarlampung Telp: (0721)703260

PERSETUJUAN

Judul Skripsi : EVEKTIFITAS METODE DISKUSI BUZZ GROUP
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV DI MIN

10 BANDAR LAMPUNG
Nama : Asih Rohimah
NPM : 1311100138
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah ( PGMI )
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
MENYETUJUI

Untuk dimunaqosyahkan dan dipertahankan dalam Sidang Munaqosyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung

Pembimbing I Pembimbing 11
Hasan Sastra Negara,M.Pd.
NIP. 197805052011012006 NIP.
Mengetahui
Ketua Jurusan PGMI

Tt

Syofnidah Ifriantim, M.Pd
NIP. 196910031997022002

iii



KEMENTERIAN AGAMA
V UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTANLAMPUNG
e FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

| Alamat JI Let Kol H. EndroSuratmin Bandar Lampung Telp: (0721) 703260 |

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul, ’EFEKTIFITAS METODE DISKUSI BUZZ GROUP
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV MIN 10 BANDAR LAMPUNG”,
disusun oleh ASIH ROHIMAH, NPM. 1311100138, jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, telah diujikan dalam sidang Munaqgasyah pada
hari/tanggal: Senin/ 30 Desember 2019.

TIM SEMINAR
Ketua : Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd (Mmf s,
Sekretaris : Yuli Yanti, M.Pd.I [ EAREELTN . SR )
Pembahas Utama : Dra. Chairul Amriyah, M.Pd  (...0G4e e daeeeee )
Pembahas Pendamping I : Nurul Hidayah, M.Pd (tinunndlelonevins )

Pembahas Pendamping II : Hasan Sastra Negara, M.Pd (s 6 .............. )

,;~’,""Eﬁ§@ Mengetahui:
R m Tarblyah Dan Keguruan

'm,,»s*

iv



MOTTO

& WA :al ~ A}A,’ { }i’ A}~9 s E ;} . ’.A' af ~,’

RLHs Gle &le I &a Yol K Wl W&

_ faz 0 2 A g A.%sl a2 Aa’/.l.épﬂ}}#/}/

Vo (o saldd i 4 &6 A1 Kalady 1aRaTTy aell &l
Artinya :” Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan

mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan

kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.” (Al-Baqoroh : 151).

-




PERSEMBAHAN

Dengan rasa syukur kepada Allah SWT, saya persembahkan skripsi
ini kepada orang-orang yang memberi makna dalam hidup saya, terutama

bagi:

1 Ayahanda dan Ibunda tercinta Bapak Mukiyat dan lbu Sujiyati
yang telah membesarkan, membimbing dan mengasuh saya
dengan penuh kasih sayang, serta selalu mendoakan saya agar

dapat mewujudkan cita-cita, dapat menjadi anak yang berguna

uhammad Asrul, serta Kelua a
tiny erbrlaﬁd g sa gar di

g su terima kasih s uca

3. Teman-teman an ﬁmmrikan motivasi

dan semangat.

4.  Almamater tercinta UIN Raden Intan Lampung.



RIWAYAT HIDUP

Asih Rohimah lahir di Desa Subing Karya Kecamatan Seputih Mataram
Kabupaten Lampung Tengah, pada tanggal 29 September 1994. Penulis
merupakan anak Ketiga dari pasangan Bapak Mukiyat, dan Ibu Sujiyati.

Pendidikan formal dimulai dari tingkat sekolah dasar (SD) selama enam
tahun di SD Negeri 4 Liwa, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat.
Saat berada di sekolah dasar penulis aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler olah

Tari. Setelah itu penulis

nelanjutkan pendidikan di, SekolahyMenengah Pertama

perguruan tinggi U as Tarbiyah

dengan jurusan pendidika . Pada tahun 2016
penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa Pujodadi, Kec. Trimurejo Kab.
Lampung Tengah, dan melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan Di MIN 10

Bandar Lampung.



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufiq dan
hidayah- Nya karena hanya dengan limpahan rahmat, taufiq dan hidayah-
Nya maka penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, shalawat dan salam
semoga senantiasa dilimpahkan kepada Rasullullah SAW beserta
keluarganya, para sahabat serta para pengikutnya.

Selama penulisan skripsi ini, banyak pihak yang membantu baik
saran maupun dorongan, sehingga kesulitan-kesulitan dapat teratasi.
Sehubungan dengan bantuan berbagal plhak tersebut maka melalui skripsi
ini penulis m ngucapkan terlmakaSIh yang sebesar besarnya kepada yang

.Pd selaku Ketu

terhormat;

r. Hj Nlrva

Ikan Guru
n Keguruan UIN
Raden Intan Lampung.
3. lbu Nurul Hidayah, M.Pd., Selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Raden Intan Lampung sekaligus sebagai
pembimbing | penulis, terimaksih kepada ibu yang telah memberi

arahan dan membimbing penulis.

4. Bapak Hasan Sastra Negara, M.Pd selaku Pembimbing Il yang
telah banyak memberi arahan, pengetahuan, masukan, dan
membimbing penulis.

5 Ibu Hj. Salmah, S.Pd.I, M.Pd.I selaku Kepala MIN 10 Bandar
Lampung, dan Ibu Eliyanah,S.Pd selaku guru kelas IV di MIN 10

Bandar Lampung yang telah membantu dan memberikan izin atas



penelitian yang penulis lakukan.

6. Sahabat terbaikku Sekawan, Dewi Sumarsih, S.Pd, Amalia
Fatimah, S.Pd, Alsellin Paradiba, S.Pd, Fauziyyah Dian Larasati, S.E,
dan Desi Laraswati, S.Pd , yang selalu memberikan motivasi, do’a
dan semangatnya selama penulis menempuh studi strata satu di
UIN Raden Intan Lampung.

7. Kepada Eka Yuni Prastiwi, S.Pd yang telah sangat banyak
mengajari penulis dalam mengerjakan skripsi ini.

8 Seluruh pihak yang telah membantu penulis yang tidak dapat
disebutkan satu persatu. Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa

skripsi ini jauh dari is telah berusaha

semaksimal iti bersifat

h yang lebih baik senantiasa pe

memberika i idayah-Nya sebagai
bimbingan yang telam p ’
Bandar Lampung, 2019
Penulis,
Asih Rohimah

1311100138



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiiii e i
ABSTRAK . ..o ii
HALAMAN PERSETUJUAN ... ii
HALAMAN PENGESAHAN ......oooiiiiiiie e iv
MOTTO. e v
PERSEMBAHAN ..ot Vi
RIWAYAT HIDUP ...t vii
KATA PENGANTAR ...t viii

DAFTAR IS .ot

A

B. Identifikasi Masalah :

C. Batasan Masalah ....... 2

D. RUMUSAN MaSalan..........ccccooiiiiiii s
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........c.cccoooeiieii i

BAB Il LNDASAN TEORI

A. Metode DiSKUSI BUZZ GIOUP.......ciueiuieieieeieeieseeseesie e seesiesseessaesaesneessaessesneens 13
1. Pengertian Metode DisKuSi BUZZ GrOUP......cccooeieririeniiisieieee e 13
2. Langkah-Langkah Model Kooperatif Tipe Buzz Group..........cccoeeeererennnnnne 21
3. Kelebihan Dan Kelemahan Model Kooperatif Tipe Buzz Group................... 21
B. Hakikat MatematiKa...........coooviiiiiieieie s 23
1. Pengertian Matematika ..........ccccevviieiiieiieie e 23
2. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika.............c.ccoccooerinininienincnenens 24
3. Karakteristik MatemtiKa .........ccoooeiiiiiiiiiiiie e 26
4. Teori Pembelajaran Matematika Di Sekolah ............ccccooviieiineicicicicne 27
5. Pendekatan Dalam Pembelajarann Matematika............c.ccceveiveeiviiieiieenennens 28
6. Tujuan Pembelajaran Matematika ............cccooeiieiiiieniieseere e 28
7. Materi Pembelajaran MatematiKa...........cccccvevveiiieiinieiieseene e seeneens 30



HASH BeIGJAT ..o 36
1. Pengertian Hasil Belajar............ccocoveiiiiiiiiiicicce e 36
2. Macam-Macam Hasil Belajar ..........cccccoooiiiiiiiieiice e 38
3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar............cccccovvveviiiiiciiiciie e 43
4. Kriteria Hasil Belajar ...........ccoooeiiiiiiiccic e 45
5. Indikator Hasil BeIajar...........cccoeiiiiiiiiiiiiieesesee e 47
Kerangka PemiKiran. ..o 47
Penelitin Yang ReleVan.........ccooi i 51
L T 010 L] SO PS S 53

BAB Il METODE PENELITIAN

mmoow>

@

Teknik Analisis Datamr....... oo oo

1. Uji Prasyarat........... " WY T R 64
a) Uji Normalitas.............. S, A o NSRRI 65
D) Uji HOMOQGENITAS ..ot 65
2. UJEHIPOTESIS ..t 66

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
AL HaSIl PENELITIAN ...oviiiicice s 69
1. Data Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika...............cccccccvevvernnnne. 69
B. HaSil UjJi CODA TES ..ot 72
1o UJEValIOITaS. ..o e 72
2. Uji REHADIITAS.....c.veiiieeece e 73
C. Hasil Analisis Uji Prasyarat ............ccccccevveieiiieiieeiesiee e seese s seesaesse e 73
A UJENOIMAITEAS ..o 73
D, UjJi HOMOGENITAS ...ovviiieieiiiieic e 74
C. UJiEHIPOLESIS .oovvviiieeciie ettt 76
D. PEMBAHASAN ...ttt ettt bt 78
1. Pembelajaran Pada Kelas EKSPErimen .........cccccocvvevveieiieseeie e 81

2. Pembelajaran Pada Kelas Kontrol............cocooeiiiiiiiiiininicc e 83



BAB V KESIMPULAN
AL KESIMPULAN ...
B. SARAN L.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

-



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dewasa ini pendidikan memegang peran yang sangat penting, sebab
dengan adanya pendidikan sumber daya manusia dapat berkembang menuju
ke arah yang lebih baik. Dalam pengertiannya, pendidikan diartikan sebagai

proses mendewasakan peserta didik, baik itu dalam segi berfikir maupun

bertindak, agar pembentukan keprlbadlan keterampllan dan perkembangan

m&t langsung dalam

pelaksanaan pembelajaran bertugas menciptakan kondisi belajar yang dapat

dialami siswa sebagal aNa

membuat siswa belajar dengan optimal untuk mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan. Apabila guru berhasil menciptakan suasana yang menyebabkan
siswa aktif dalam belajar maka akan memungkinkan terjadi peningkatan
hasil belajar.

Salah satu perangkat pembelajaran yang mempunyai peran penting

dalam proses pembelajaran adalah metode pembelajaran yang digunakan.

! 1da Fiteriani, Peningkatan Hyasil Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran
Contextual Teaching And Learning ( CTL) Pada Siswa Kelas V MI Raden Intan Wonodadi
Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Tahun Pelajaran 2015/2016.(TERAMPIL.
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Volume 3 nomor 1 Juni 2016).



Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar.
Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh
kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu
berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode
yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri dalam suatu
tujuan .2

Situasi kelas adalah sisi lain yang patut diperhatikan dan

dipertimbangkan guru ketika akan melakukan pilihan terhadap metode

mengajar. Guru yang berpengalaman tahu benar bahwa kelas dari hari ke hari

juga.

Faktor i i alah satunya
adalah guru. SeorangQu an materi matematika
dengan baik kepada anak didiknya, sehingga sehingga kesan negatif teradap
matematika yang selama ini melekat pada anak didik dapat diubah menjadi
kesan positif. Seorang guru juga dituntut kreatif dalam menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan

dengan lancar.®

? Syaiful Bahrri dan Aswan Zain, Strategi Beajar Mengajar (Jakarta: Rineka
cipt,2016).h.3

® Hasan Sastra Negara, Penggunaan Komik Sebagai Media Pembelajaran
Meningkatkan Minat Matematika Siswa Di Sekolah Dasar (SD/MI). Jurnal Terampil. Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Vol 1 Nomor 2, Desember 2014. (Jurusan PGMI
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung )



Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah
masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses
pembelajaran di kelas sering sekali diarahkan kepada kemampuan anak untuk
menghafal, otak anak selalu dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi tersebut untuk
dapat dihubungkan dengan kehidupan nyata sehari-hari.

Kegiatan proses pembelajaran merupakan proses pendidikan yang
memberikan kesempa}:ap kepada peserta digjk,_:.,‘untuk mgngembangkan diri

uan yargg_use.mak'iﬁr‘] Iamasanakm 'n]e,ningkat

si'kap',. pengetahuan, dan keterampilaﬁ Yi

o A\
pembelajaran diarah km

menjadi kompetensi yang diharapkan.

potensi peserta didik

Secara prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat
dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk
hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada

kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran



diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi
kompetensi yang diharapkan.*

Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar
mengajar yang baik pula. Tujuan pembelajaranpun dapat dicapai tanpa
menemukan kendala yang berarti. Akan tetapi pengelolaan kelas yang baik
tidak selamanya dapat dipertahankan, disebabkan pada kondisi tertentu ada
gangguan yang tidak dikehendaki dengan tiba-tiba. Dengan hadirnya kendala
spontanitas suasana kelas menjadi terganggu yang ditandai terpecahnya
konsentrasi peserta dldlk Setelah perlstlwa |tu Iugas guru adalah bagaimana

agar peserta

h guru

Iolaan kebnl“lah yang i
ua ini tidak | una Ingan belajar
ﬁmi adalah masalah

metode yang tepat untuk peserta didik. Karena disadari bahwa metode yang

yang

dari agenda keg

peserta didik. Masal

digunakan untuk mengajar dapat mempengaruhi hasil kegiatan belajar
mengajar.

Siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan kognitif yang
berbeda dengan siswa sekolah pada jenjang berikutnya. Dalam teori
perkembangan intelektual yang dikembangkan Piaget, siswa sekolah dasar

berada pada tahap konkrit, apabila diberikan konsep matematika tanpa contoh

* Nurul Hidayah. Pembelajaran Tematik Integratif Disekolah Dasar.. Jurnal
Terampil. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Vol 2 Nomor 1, Juni 2015. (Jurusan
PGMI Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung )



konkrit siswa akan merasa kesulitan dalam mempelajarinya. Jika ini terjadi
kemungkinan besar akan mengakibatkan siswa tidak memiliki minat dan
keinginan untuk mempelajari konsep tersebut.’> Dengan demikian mata
pelajaran matematika bukan sekedar suatu materi yang perlu dihafal, namun
harus dicermati secara kritis dalam penyelesaian dalam proses
pembelajarannya.

Matematika adalah mata pelajaran yang penting. Setidaknya hal itu
bisa terlihat dari jam pelajaran matematika disekolah yang mendapat porsi
lebih banyak dibandir}gkmata pelgj_aran Iairj[)yaa,‘ Materpapika juga termasuk

mata pelajaranfyan menjqdi?st\and-ér“ﬁhtu'k dfﬁjikah ketika aka

merupa

ke jen ikaﬁ\yang lebih tinggi. Matematika

LA

merupakan salah satu Pe ertentu, karakteristik
matematika sangat memerlukan kemampuan mental yang tinggi dan perhatian
suatu teorema atau defenisi, dalam mempelajari mata pelajaran matematika

memerlukan waktu yang relatif lama dan memerlukan ketekunan serta

kesungguhan untuk dapat memahami materi.®

> Hasan Sastra Negara, Penggunaan Komik Sebagai Media Pembelajaran

Meningkatkan Minat Matematika Siswa Di Sekolah Dasar (SD/MI). Jurnal Terampil. Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Vol 1 Nomor 2, Desember 2014. (Jurusan PGMI
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung )

® Muhammad Syahrul Kahar. Analisis Kemampuan Berpikir Matematis Siswa SMA
Kota Sorong Terhadap Butir Soal Dengan Graded Response Model.( Sorong: Tadris Jurnal
Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah. Universitas Muhammadiyah Sorong: 2017)



Matematika bermanfaat dalam pengembangan berbagai bidang
keilmuan yang lain dengan belajar matematika siswa dapat berlatih
menggunakan pikirannya secara logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif
secara memiliki kemampuan bekerjasama dalam menghadapi berbagai

masalah serta mampu memanfaatkan informasi yang diterimaya.

Matematika telah ditetapkan ilmunya oleh Allah SWT, dan telah
dituliskan dalam Al-Qur’an meskipun secara. maknawi masih tersirat. Al-

Qur’an menuliskan isyarat-isyarat ilmiah sebelum dikgtemukan oleh para

Artinya:

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzila-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu , supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)

kepada orang-orang yang mengetahui.

’ Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya ( Bandung:CV Penerbit
Diponegoro,2018),h.166



Ketika guru berusaha membagi anak didik ke dalam beberapa
kelompok, guru akan menciptaan situasi kelas kepada situasi yang lain. Di
sini tergambar metode mengajar manayang harus dipilih sesuai dengan situasi
kelas dan tujuan yang ingin dicapai. Jadi, situasi kelas mempengaruhi
pemilihan metode mengajar.

Guna meningkatkan hasil belajar peserta didiknya, guru harus selalu
berupaya dengan berbagai metode, strategi, media maupun sumber belajar
yang efektif dan menyenangkan bagi peserta didik. Metode sangat penting
dalam kegiatan mengqjqr karena‘ti:gak satup.t‘{n .k,‘egiatanﬁmengajar yang tidak

menggunakan fmetode pgrpbelajaréh,‘*»-'I\(‘gténé'meto‘deﬁberfun Si

Kitkan belajar. |

angdapat membang

a yang ala

pembelajaran a enerapkn me an , twrlebih ini
adalah pembelajaran ma mbuzz group. Secara

sisstematis pelaksanaan diskusi buzz group memiliki langkah sebelum

memulai proses pembelajaran, guru telah terlebih dahulu membentuk kelas
menjadi kelompok kecil yang berisikan 3-6 peserta didik dan memilih satu
peserta didik untuk dijadikan pemimpin dari kelompok tersebut.

Melalui metode pembelajaran Buzz Group dalam pengajaran
matematika diharapkan akan menambah kemampuan, mengembangkan
ketrampilan dan aplikasinya. Selain itu, matematika merupakan sarana
berpikir dalam menentukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan

teknologi, bahkan matematika merupakan metode berpikir logis sistematis



dan konsisten. Oleh karena itu semua masalah kehidupan yang membutuhkan
pemecahan secara cermat dan teliti selalu harus berpaling pada matematika.
Dalam penelitian ini kelas yang akan diteliti adalah kelas IV MIN 10 Bandar
Lampung. Penggunaan metode Diskusi Buzz Group pada kelas IV dapat
mengenalkan peserta didik tentang bagaimana peneliti mengambil mata
pelajaran matematika kelas 1V di MIN 10 Bandar Lampung sebagai sasaran
penelitian, hal ini dikarenakan peneliti ingin memodivikasi proses

pembelajaran dikelas dan mengujikan metode ini untuk mata pelajaran

matematika dikelas I\V. Berdasarkan wawancara yang, dilakukan dengan
l 9 N, / VAR

i

ua k@las, yaitu kelas A dan B. jumjah"spes

VY V. W

peserta didik. akan metode

diskusi Buzz Group pdda

Dari latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas metode diskusi buzz group
pada mata pelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa kelas IV MIN 10

Bandar Lampung”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka

dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Penggunaan metode pembelajaran oleh guru matematika menggunakan
metode Tanya jawab.

2. Guru belum menerapkan metode Diskusi Buzz Group dalam proses
pembelajaran matematika.

3. Pelajaran Matematika adalah mata pelajaran yang penting bagi Peserta

Didik.

Hasil beIaJ(y ng perl dtlngkao

-\~




C. Batasan Masalah
1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi eksperimen
dengan , posttest control group design.
2. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif peserta didik
pada mata pelajaran Matematika dengan metode buzz group.
3. Peserta penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V MIN 10 Bandar
Lampung.

4. Hasil belajar kognitif matematika dalam pembelajaran peneliti adalah

dapat dirumuskan nya_sebagai berikut “

didik yang diajar dengaﬁm

daripada peserta didik yang diajar dengan metode tanya jawab terhadap hasil

uzz group lebih efektif

belajar matematika?”

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian ini
Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode diskusi buzz group

dalam mata pelajaran matematika kelas IV di MIN 10 Bandar Lampung.



b. Manfaat penelitian
a) Bagi peneliti khususnya, sebagai penambah wawasan dan memberi
pengalaman berharga dengan mengetahui kondisi nyata di lapangan,
sehingga dapat membandingkan dengan teori yang didapat selama
perkuliahan.
b) Bagi guru kelas khususnya dan guru lainnya, dapat menjadi bahan
acuan dalam meyusun rencana dan melaksanakan pembalajaran

menggunakan metode dan media yang sesuai.

ian dalam

d) i i apat

an formasi dan yaan dalam
membimbing, ‘@ na meningkatkan

kemampuannya dalam penyajian pembelajaran Matematika.
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A. Metode Diskusi Buzz Group

1. Pengertian Metode Diskusi Buzz Group

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur
maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara

penilaian yang akan dllaksanakan *Metode pembelajaran merupakan cara-cara

menyajikan materi pelajaran yang dllakukan oleh pendldlk agar terjadi proses

Metode pembelg dari sebuah strategi

pembelajaran yang telah ditetapkah. Metode pembelajaran diartikan sebagai
cara dalam melakukan sesuatu ataun upaya yang dilakukan oleh para pendidik

untuk menerapkan strategi pembelajaran. Langkah-langkah kegiatan

pembelajaran yang diaplikasikan oleh siswa dan guru sebagai implementasi

® Suyono, M.Pd, Drs. Hariyanto, M.S. Belajar dan Pembelajaran. ( Bandung: PT
Remaja Rosda Karya. 2015).h.19

® Tasnim Rahmi®, Hasmunir?, M. Yusuf Harun®. Penerapan Metode
Pembelajaran Diskusi Tipe Buzz Group Dengan Media Permainan Crossword Puzzle
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X Is-1 Sma Negeri 8 Banda
Aceh. Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidika Geografi FKIP Unsyah Vol 1 no 1 ( banda
Aceh: FKIP Unsyah, 2016).h.178



terhadap penerapan strategi pembelajaran. Langkah kegiatan pembelajaran
tersebuy dinamakan sebagai metode pembelajaran.™®

Diskusi kelas yang dimaksud dalam konteks ini berbeda dengan istilah
diskusi sebagaimana yang sering kita dengar. Untuk yang terakhir ini diskusi
diidentikkan dengan sebutan untuk suatu metode pembelajaran (metode
diskusi), yaitu interaksi antara siswa dan siswa atau siswa dengan guru untuk
menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau memperdebatkan topik
atau mempermasalahkan tertentu. Diskusi kelas pada dasarnya bukanlah model
pembelajaran sebenarr!y% (true;_,lggrning nlpdgls), m,;‘a‘.lginkan merupakan

prosedur atau stkategi mquéjé( \yar‘l-:gij bermanfaat dén_xpanyak dipakai sebagai

ta é)dari banyak model pembelajaran lain.

mmsi hampir identik

yaitu melibatkan saling tukar pendapat secara lisan, teratur, dan untuk

pendapat. Kamus bahasa

mengekspresikan pikiran tentang pokok pembicaraan tertentu.adapun menurut
Suryo Subroto diskusi adalah suatu percakapan ilmiah beberapa orang yang
tergabung dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang suatu
masalah, atau bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan

kebenaran atas suatu masalah. Diskusi merupakann situasi dimana guru dan

1% Isrok’atun. Amelia Rosmala. Model-Model Pembelajaran Matematika.( Bandung:
PT. Bumi Aksara.2018).h.38



para siswa, atau antara siswa dengan siswa yang lain berbincang satu sama
lain, dan berbagai gagasan dan berbagai pendapat mereka. **

Diskusi kelas adalah sebuah prosedur atau strategi mengajar yang dapat
digunakan sebagai satu-satunya strategi pengajaran atau diterapkan di sejumlah
model pengajaran. Diskusi juga merupakan situasi yang guru dan siswa atau
siswa dan siswa lainnya saling bercakap-cakap dan berbagi ide dan pendapat.
Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk menstimulasi diskusi biasanya
dengan tingkat kognitif yang lebih tinggi.

Berdasarkan pendaeat diatas, yang dim@ksu‘d dengﬁanr diskusi kelompok

dalam penelitiahyini adalvahihterak;i 'éﬁ;@radﬁa or.én_g_atauylebi

unljk_ membahas suatu pokok bah

merupakan pendekatanyam

diskusi kelas merupakan salah satu bagian penting dalam suatu proses

asan terte

a diskusi kelas

as alasan demikian

pembelajaran. Dengan kata lain, interaksi antara guru-siswa, siswa-siswa
dalam proses pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana proses diskusi
kelas dioptimalisasi. Dengan diskusi kelas ini guru dapat mengubah beberapa
pola komunikasi yang tidak produktif yang menjadi ciri kebanyakan kelas pada

saat ini.

" Trianto Ibnu Badar Al-Tabany. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif,
dan Kontekstual. ( Jakarta: Frenadamedia Group).h.154



Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan
keinginan untuk belajar secara mandiri. Aktivitas merupakan faktor yang
sangat menentuan keberhasilan proses belajar mengajar siswa, karna pada
dasarnya belajar adalah berbuat, “ learning by doing “.Menurut Hermansyah
Trimantara dan Ratno Wibowo, “disamping dari proses belajar, keberhasilan
siswa juga dilihat dari hasil belajarnya”. Keberhasilan siswa setelah mengikuti
satuan pembelajaran tertentu Kita sebut dengan keberhasilan hasi belajar.

Setelah proses pembelajaran berlangsung, Kita dapat mengetahui, apakah siswa

telah memahami konsep tertentu apakah 5|swa tha dapat»melakukan sesuatu,

VAUJSM:?@.ASJJLMJ?’@;I&JJM 3%@\\yb\3&j\§@\wﬂ\j

Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari

rezeki yang Kami berikan kepada mereka”

Hermansyah Trimantara' Ratno Wibowo?, Peningkatan Aktivitas Dan Hasil
Belajar Siswa Melalui Pendekatan Kelompok Kecil Pada Mata Pelajaran Ips Kelas
V. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar vol 2 no2.( Metro: PGSD STKIP PGRI
METRO'! PGMI STAIN JURAI SIWA METRO? . 2015)



Menurut Suryosubroto bahwa “diskusi adalah suatu percakapan ilmiah
oleh beberapa orang yang terhabung dalam suatu kelompok, untuk saling
bertukar pendapat tentang suatu masalah atau bersama-sama mencari
pemecahann mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu masalah.

Menurut Yamin bahwa” metode diskusi merupakan interaksi antara
peserta didik atau peserta didik dengan guru untuk menganalisi, memecahkan
masalah, menggali atau memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu”.
Djamarah mengatakan “metode dimana siswa-siswa di hadapkan kepada suatu

masalah yang bisa

I, pernyataan yang bersifat

suatu masalah atau p ian diminta untuk
memecahkan persoalan-persoalan tersebut samipai diperoleh suatu keputusan

(kesimpulan) yang disepakati bersama.

a. Jenis-jenis Diskusi:
1) Whole Group
Kelas merupakan satu kelompok diskusi. Whole group yang

ideal apabila jumlah anggota tidak lebih dari 15 orang.



2) Buzz Group
Satu kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil, terdiri atas 4-5 orang. Tempat diatur agar peserta didik dapat
berhadapan mukadan bertukar pikiran dengan mudah.
3) Panel
Suatu kelompok kecil, biasanya 3-6 orang, mendiskusikan satu
subjek tertentu, duduk dalam suatu susunan semi lingkar, dipimpin
dalam oleh seorang moderator.

4)

Sundicate Group

%ilai segera. Setiap

anggota kelompok mengeluarkan pendapat nya.

5)

6) Symposium
Beberapa orang membahas berbagai aspek dari suatu subjek
tertentu, dan membacakan dimuka peserta Symposium secara singkat
(5-20 menit)
7) Informal Debate
Kelas dibagi menjadi dua tim yang agak sama besarnya, dan
mendiskusikan subjek yang cocok untuk diperdebatkan tanpa

memperhatikan peraturan perdebatan formal.



8) Colloquium
Seseorang atau beberapa orang manusia sumber menjawab
pertanyaan dari audiens. Dalam kegiatan belajar mengajar, peserta
didik menginterview manusia sumber, selanjutnya mengundang
pertanyaan lain atau tambahan dari peserta didik lain.
9) Fish Bowl
Beberapa orang peserta dipimpin oleh seorang ketua

mengadakan suatu diskusi untuk mengambil suatu keputusan.

£
4%

Dari berbagai enjelgs

gr'i\\_diatéé tentang mac_giﬁ-macam de di atas

4
Ie“djri" unt

menghe i i asi didalam

0 e'{d\isﬂkusi Buzz Group karena metod/e’Buz

pendapat,
pembelajaran.

Menurut Sunaryo, sebagaimana dikutip oleh Budiman metode buzz group
adalah suatu kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok kecil terdiri
atas 3-4 orang yang bertemu secara bersama-sama membicarakan suatu topik
yang sebelumnya telah dibicarakan secara klasikal. Disisi lain, kegiatan diskusi
buzz group dapat memberikan pelajaran bagi siswa untukdapat bersikap objektif,
berani mengemukakan pendapat, melatih bermusyawarah, dan utamanya

menghargai pendapat anggota diskusi lainnya.™®

 Anis Sulistyani, Sugianto, Mosik, Metode Diskusi Buzz Group Dengan Analisis
Gambar Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa.( Semarang: FMIPA Jurusan
Fisika Universitas Negeri Semarang. 2016)



Metode diskusi buzz group adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa
yang tergabung dalam suatu kelompok-kelompok kecil untuk saling bertukar
pendapat tentang suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan
mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu masalah. Metode diskusi buzz
group Yaitu cara pembahasan masalah yang dalam pelaksanaannya siswa dibagi
dalam kelompok kecil antara 4-5 orang membahas suatu masalah yang diahiri
dengan penyampaian hasil pembahasannya oleh setiap juru bicara pada
kelompok besar/kelas.**

Trianto menyebutg buzz group merupﬁaka_‘n kelompok aktif, dalam

kelompok aktif, fguru memirjté‘-‘\sisvvé 'fﬁqm‘beﬁtuk ,ke_lp,mpok-ke @mpok yang

terdiri a

a Lm_tuk mendiskusikan tentang i
abelam

gagasan yang mun : ] ‘ eminta setiap

de siswa

pelajaran.

kelompok aktif menyampai
Soegijo mengatakan “buzz groupp adalah strategi yang digunakan dalam
diskusi dimana dalam suatu kelas dibentuk kelompok-kelompok yang
memungkinkan siswa-siswa tersebut untuk saling berinteraksi, berbagi pendapat,
tanya jawab, dan melakukan sesuatu bersama”
Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi buzz

group adalah diskusi kelompok kecil yang terbentuk dari 3-6 orang dari setiap

' Tasnim Rahmi®, Hasmunir®, M. Yusuf Harun®, Penerapan Pembelajaran Metode
Diskusi Buzz Group Dengan Media Permainan Crossword Puzzle Untuk meningkatkan hasil
Belajar Geografi Siswa Kelas X 1S-1 SMA Negeri Banda Aceh.( Banda Aceh: Jurnal limiah
Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Uinsyah. 2016).

" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. ( Jakarta:Kencana ,
2016) ,h.159



kelompoknya, yang setiap kelompok nya menunjuk seseorang untuk melaporkan

atau mempresentasikan hasil diskusinya bersama kelompok di depan kelas.

2. Langkah-langkah Diskusi Buzz Group
Langkah-langkah dalam pelaksanaan metode diskusi buzz group
adalah sebagai berikut:
1. Guru menjelaskan materi pelajaran secara klasikal

2. Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil yang

beranggotakan 3-6 orang.

. Guru memwmjaran.

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Kooperative tipe Buzz Group

Setiap metode pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahannya.
Menurut Mudjiono dan Dimyati keunggulan metode diskusi Buzz Group
adalah:

a. Mampu mendorong individu untuk memberikan sumbangan

pikiran;
b. Menciptakan suasana yang menyenangkan;
c. Menghemat waktu;

d. Memberikan variasi kegiatan pembelajaran;
e. Dan dapat digabung dengan metode yang lain;



Metode diskusi menurut Suryo Subroto dalam Trianto, memiliki
keunggulan antara lain:
a. Melibatkan semua siswa secara langsung dalam KBM
b. Menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan bahan pelajaran
setiap siswa
c. Menumbuhka dan mengembangkan cara berfikir dan sikap ilmiah
d. Siswa memperoleh kepercayaan akan (kemampuan) diri sendiri

sosial dan sikap

e. Menunjanggusaha-usaha pengembangan sik
de kratbva v
mua rAlo“ iyara

lain:
a. Dapat dirﬁms‘mgaimana hasilnya

sebab tergantung kepada kepemimpinan dan partisipasi anggota

diskusi.

b. Memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu yang belum
pernah dipelajari sebelumnya.

c. Dapat di kuasai oleh beberapa siswa yang “menonjol”

d. Tidak semua topik dapat dijadikan pokok diskusi

e. Memerlukan waktu yang banyak. '°

"*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. ( Jakarta:Kencana
,2016 ) ,h.134.



B. Hakikat Matematika

1. Pengertian Matematika

Kata matematika berasal dari perkataan lain mathematika yang mulanya
diambil dari bahasa yunani yang berarti mempelajari, kata tersebut mempunyai
asal kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowlwdge, science ).
Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama,
yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berfikir). Jadi, berdasarkan
asal katanya matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan
berpikir (bernalar).!’

merupakan ilmu yang ‘vmeh'dasar.if perkemban teknologi

matematika merupakan sarana berfikir dala

Allaﬁl
manusia. Untuk mend@

diperlukan penguasaan matematika yang kuat sedini mungkin. Mata pelajaran

ogr di masa depan,

matematika diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analistis,
sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan bekerjasama.*®

Maka dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang logika mengenai

bentuk, sususan, besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan yang

"Hasan sastra Negara, Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD.( Bandar Lampung:Aura
Printinsg & Publishing,2014).h.1-2

! Sufriati, Metode Buzz Group Disertai Media Kelereng Sebagai Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas | Sd Negeri 023898 Binjai Utara, OPEN ACCESS MES
(Journal of Mathematics Education and Science) Vol. 3, No. 1. Oktober 2017



membutuhkan proes penalaran dan logika untuk membantu manusia dalam
memahami dan menguasai-menguasai permasalahan-permasalahan sosial,
ekonomi, dan alam. Matematika merupakan ilmu yang memberi pengaruhbesar
dalam kehidupan manusia khususnya dalam bisang pendidikan, hal ini dapat
terlihat bahwa matematika merupakan suatu pelajaran yang telah diterapkan

disekolah dasar, seolah menengah maupun keperguruan tinggi.

2. Ruang Lingkup Pelajaran Matematika SD/MI

Pembelajaran matematika :_di sekolah diarahkan pada pencapaian standar

kompetensi. O

dipelajari di sekolah di rus dicapai siswa

Standar kompetensi matematika merupakan seperangkat kompetensi
matematika yang dibakukan dan harus ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil
belajarnya dalam mata pelajaran matematika. Standar ini dirinci dalam
kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok, untuk setiap aspeknya.
Pengorganisasian dan pengelompokan materi pada aspek tersebut didasarkan
menurut kemahiran atau kecakapan yang hendak ingin di capai.

Merujuk pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus

dicapai siswa maka ruang lingkup materi matematika adalah aljabar,

pengukuran dan geomerti, peluang dan statistik, trigonometri, serta kalkulus.



a) Kompetensi aljabar ditekankan pada kemampuan melakukan dan
menggunakan operasi hitung pada persamaan, pertidaksamaan dan
fungsi.

b) Pengukuran dan geometri ditekankan pada kemampuan
menggunakan sifat dan aturan dalam menentukan porsi, jarak, sudut,
volum, dan tranfrormasi.

c) Peluang dan statistika ditekankan pada menyajikan dan meringkas
data dengan berbagai cara.

d) Trigonometri ditekankan pada menggunakan perbandingan, fungsi,

an, dan identites trigonefmetri. 4

dlte\k@hkan pada mengunakam konsqprli""rnlt

bﬁlA y 4

Kemampuan materati dWandar kompetensi
dirancang sesuai dengan kemarfpuan dan ¥Rebutuhan siswa agar dapat

berkembang secara optimal, serta memperhatikan pula perkembangan

pendidikan matematika di dunia sekarang ini. Untuk mencapai standar
kompetensi tersebut dipilih materi-materi matematika dengan memperhatikan
struktur keilmuan, tingkat kedalaman materi, serta sifat-sifat esensial materi
dan keterpakaiannya dalam kehidupan sehari-hari. Ruang Lingkup untuk
pembelajaran matematika sekolah dasar (SD/MI) sebagai berikut: a) Bilangan

b) Geometri dan pengukuran c) Pengolahan data



3. Karakteristik Matematika

Berikut ini adalah karakteritik matematika:

a)

b)

d)

Pembelajaran  matematika  berjenjang  (bertahap).  Materi
pembelajaran diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yaitu dari
hal konkrit ke abstrak, hal yang sederhana ke kompleks, atau konsep
mudah ke konsep yang lebih sukar.

Pembelajaran matematika  mengikuti metoda spiral. Setiap
mempelajari konsep baru. perlu memperhatikan konsep atau bahan

yang telah di.»ﬁiélajgri‘ sebelumnyaBahan yar]g/gér_u selalu dikaitkan

deng an yang “telah d::i"p"e’i'éjari. P‘é"ngijlr'ang‘ ep dalam

dengan caranp'u n mer/n?.e?dal
j rgr‘;‘}fhatematlka (ﬁ méleb

Pembelajaran%nen la piker deduktif.

Matematik adalah deduktif, 'm erfter;sun secara deduktif

aksiomatik. Namun demikian harus dapat dipilihkan pendekatan

yang cocok dengan kondisi siswa. Dalam pembelajaran belum
sepenuhnya menggunakan pendekatan deduktif tapi masih campur
dengan deduktif..

Pembelajaran matematika menganut kebenaran  konsistensi.
Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan
kebenaran konsistensi, tidak bertentangan antara kebenaran suatu

konsep dengan yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar bila



didasarkan atas pernyataan-pernyataan yang terdahulu yang telah

diterima kebenarannya.

4. Teori Pembelajaran Matematika

Dalam pembelajaran matematika ditingkat SD, diharapkan terjadi
reinvention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan
suatu cara penyelesaian secara informasi dalam pembelajaran dikelas.
Walaupun penemuan tersebut sederhana dan bukan hal baru bagi orang yang

telah mengetahui sebelumnya, tetapi bagi siswa SD

_penemuan  tersebut

pengetahuan
“menemukan” lagi (di yang sama sekali
baru (invention). Oleh karena itu, kepada siswa materi disajikan bukan dalam
bentuk akhir dan tidak diberitahukan cara penyelesaiannya. Dalam

pembelajaran ini, guru harus lebih banyak berperan sebagai pembimbing

dibandingkan sebagai pemberi tahu.



5. Pendekatan Dalam Matematika

a. Pendekatan Urutan Belajar yang bersifat perkembangan menekankan
pada pengukuran kesiapan belajar siswa, penyediaan pengalaman dasar,
dan pengajaran keterampilan matematika prasyarat. Pendekatan
inibanyak dipengaruhi perkembangan teori piaget. Mengingat
kemampuan kognitif dan segala sesuatu yan terkait dengan berfikir
berbeda-beda untuk tiap tahap perkembangan, maka guru harus
menyesuaikan bahan pelajaran dengan tahap perkembangan anak.

b. Pendekatan tuntas menekankanpada pengajaran matematlka melalui

membantu

yang mengarahka

d. Pendekata pemecahan masalah menekankan pada pengajaran untuk
berfikir tentang cara memecahkan masalah dan pemrosesan informasi

matematika.*®

6. Tujuan Pembelajaran Matematika

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar,
sebagaimana yang disajikan oleh depdiknas, sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep, dan mengaplikasikan konsep atau logaritma.

9 1bid.h.71



b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampan memahami
masalah, merancang model matematika, meyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk menjelaskan keadaa atau masalah.

e. Memiliki slkap menghargal penggunaan }matematlka dalam

idupan seharl harl

emukan, dan
mengembangkan pengeta embentuk makna
dari bahan-bahan plajaran melalui suatu proses belajar dan mengkonstruksina
dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih
lanjut. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh jean paget, bahwa pengetahuan

atau pemahaman siswa itu ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh

siswa itu sendiri.?*

*°Ahmad susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (jakarta:
Prenada Media Group:2016),h.190
*!1bid,h.191



7. Materi Pelajaran Matematika SD/MI
Pengertian Bilangan Pecahan
Secara singkat, bilangan pecahan dapat diartikan sebagai sebuah
bilangan yang memiliki pembilang dan juga penyebut. Pada bentuk bilangan
ini, pembilang dibaca terlebih dahulu baru disusul dengan penyebut. Ketika
menyebutkan suatu bilangan pecahan, diantara pembilang dan penyebut

harus disisipkan kata "per". berbentuk % dibaca a per b, a dan b bilangan

bulat a disebut pembilang b disebut penyebut. Nilai b tidak sama dengan 0.

Untuk pecahan berpenyebut sama semakln besar pembilang semakin besar

B darl pemblm i
Pengurangan pecahan ber*n? dengan mengurangkan
pembilangnya. Penjumlaha an pecahan berpenyebut

berbeda disamakah penyebutnya. Penyamaan penyebut dilakukan dengan

menggunakan KPK kedua penyebutnya.

Cara Menyederhanakan Bilangan Pecahan
Suatu bilangan pecahan dapat disederhanakan dengan cara membagi

pembilang dan penyebutnya dengan angka-angka yang menjadi FPB dari

pembilang dan penyebut tersebut. Sebagai contoh, pecahan :_: dapat

disederhanakan menjadl > karena FPB dari 45 dan 54 adalah 9.



Contoh lainnya:
12_3
8 2

Cara penyelesaiannya;

12
. -

IS

3
2
FPB dari 12 dan 8 adalah 4, maka keduanya sama-sama dibagi 4.

Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan

Penjumlahan bilangan pecahan

han, maka syarat

ilangan tersebut adalah har penyebut

AIA

Sedangkan untuk menjumlahkan bilangan pecahan yang

+

ul|lw
ul =

memiliki bilangan penyebut berbeda, maka kalian harus menyamakan
kedua penyebut tersebut dengan cara mencari KPK dari kedua bilangan

yang menjadi penyebut.

Contohnya;

1 1_2 1
—_—t—-==4-=-=

2 4 4 4 4

5 4 20 20 20



Pengurangan Bilangan Pecahan

Konsep pengurangan pada bilangan pecahan sama saja dengan
konsep penjumlahannya. pengurangan bisa dilakukan langsung apabila
penyebutnya sama. dan apabila penyebut dari kedua bilangan pecahan
yang dikurangkan adalah berbeda, maka harus disamakan terlebih

dahulu. contohnya:

Penyebut sama:

bm

simal 0,5 menj

Meli meng
Langkah=Ta desimal menjadi

pecahan biasa.

Langkah 1

Hitung jumlah angka dibelakang koma. 0,5 Angka dibelakang koma

ada 1 yaitu angka 5.

Langkah 2

Hilangkan tanda koma dan angka nol di depan koma. Jika nol dan

koma pada angka 0,5 dihilangkan.

Maka hanya tinggal angka 5.



Langkah 3

Tetapkan angka yang diperoleh dengan langkah 2 sebagai pembilang
Langkah 4

Tentukan penyebut mengacu pada hasil langkah 1. Jika terdapat 1
angka di belakang koma, maka penyebutnya 10.

Jika terdapat 2 angka di belakang koma, maka penyebutnya 100.

Jika terdapat 3 angka di belakang koma, maka penyebutnya 1000,
begitu seterusnya.

Langkah 5

Tulis bilgagan

imal'0,5 dapat bah menj
Taksiran pecahan bi ampuri’h menaksir hasil operasi
hitung dengan cara mem #} e satuan terdekat.

Meli membeli beberapa warna pita. Panjang pita ungu adalah 22 meter.

Panjang pita biru adalah 1,43 meter dan Panjang pita kuning adalah 2

meter. Berapa perkiraan pita yang akan di beli Meli?
Penyelesaian:

Dik:

Panjang pita ungu adalah 2% meter.

Panjang pita biru adalah 1,43 meter.

Panjang pita kuning adalah % meter.



Jadi perkiraan pita yang akan dibeli Meli adalah
:2%m+1,43m+§m

=2,75m+143m+ 0,93 m

=3m+1m+1m

=5m

Jadi, taksiran pita yang akan dibeli Meli adalah 5 meter.

Taksiran Desimal

Taksiran Desimal adalah menaksir hasil operasi hitung dengan cara

asi hitung berikut dengan taks

=17X2=34~\/’.

16,8 dibulatkan ke atas menjadi 17

2,4 dibulatkan ke bawah menjadi 2

b) 24,7+49

=25+5=5
24,7 dibulatkan ke atas menjadi 25

4,9 dibulatkan ke atas menjadi 5



Taksiran Persen

Taksiran persen adalah menaksir hasil operasi hitung dengan
cara membulatkan semua suku yang ada sesuai dengan acuan bilangan
persen.
Contohnya; Beni menaksir berapa total diskon belanjaannya
Taksiran diskon harga sepatu

= 20% dari Rp198.000,00

2% % 200.000
100

39 % 200.000

100

=60.000



C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan. Artinya, tujuan kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku,
baik menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan
meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Dengan adanya kegiatan
belajar, diharapkan peserta didik dapat mengubah tingkah lakunya,
misalnya dari yang,bglum bisa,p{grhitung ‘nlerljlgdi bisg';\b’erhitung.

merupé!%aﬁ_ pr‘aéééipyéru;t;éhar__l.tf 'y_qng terjadif, pada diri

aIU|"‘\pefr]guatan sehingga terjadi per.ubéhan

iyr..

yang telah merekake
ketika peserta didik dapat menghubungkan apa yang telah mereka ketahui
dengan apa yang mereka temukan dalam pengalaman belajar yang terjadi
melalui interaksi yang bermakna antara peserta didik dengan peserta didik,
peserta didik dengan guru, peserta didik dengan bahan pelajaran serta
peserta didik dengan lingkungan belajarnya.”®

Hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari proses belajar, karena

kualitas hasil belajar dipengaruhi oleh proses belajar itu sendiri. Proses

?? Katarina Murwanti, Penggunaan Metode Diskusi Kelompok Untuk
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Di SD. ( Pontianak: FKIP
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 2014)

%3 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. ( Celeban Timur: Pustaka
Belajar.2016).h.38



pembelajaran keberhasilan siswa dapat diukur dengan pencapaian artinya
seberapa jauh hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Proses belajar
yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang
pengetahuan dan pemahaman dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan.
Adanya perubahan tesebut tampak dalam hasil belajar yang diperoleh
siswa terhadap pertayaaan atau tugas yang diberikan guru. Hasil belajar
memberikan informasi kemajuan-kemajuan yang telah dicapai dalam
belajar.

Hasil beIaja/p;rperupalgathasil proiejs.b‘elajar.Z‘f'dﬂasiI belajar serin g

&

sebagai ukuran urxlt"l}k"-vr"i]e‘hgetah;ﬁ seberapa jauh seseorang

ge{ktu

an yang sudah diajarkan. Untuk mer

AN ¥, W
ukura

evaluasi an demikian

memungkinkan karha ilmiah yang dapat
ditetapkan berbagai bidang termasuk pendidikan.?

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor

sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut Oemar Hamalik hasil belajar

adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku

% Dimyati Mudjiono, Belajar & Pembelajaran.( Jakarta, Rineka Cipta,
2015).H.250
%> Opcit.h.44



pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti. %

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Kingsley mengatakan bahwa
belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui
praktek atau latihan.

Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti kegiatan belajar, di mana hasil tersebut merupakan

gambaran penguasaan peng tahuan dan

rampilar ) peserta didik yang

oleh guru.

Macam-Macam Hasil Belajar
Berdasarkan Teori Taksonomi Bloom hasil Belajar dalam rangka
studi yang dicapai melalui tiga kategori yaitu ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.

%% Suminah, Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan menerapkan metode Buzz
Group pada matapelajaran IPS kelas IV SDN Sidotopo VIII Surabaya, (Skripsi
Universitas Negeri Surabaya:Surabaya,2011).



a. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman,aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.  Kognitif, =~ menggambarkan  perilaku-perilaku  yang
menekankan pada aspek intelektual seperti pengetahuan, pengertian,
dan keterampilan berpikir. Kemampuan memecahkan masalah yang
diharapkan peserta didik dapat menghubungkan dan menggabungkan

beberapa ide, gagasan metode atau -prosedur yang ingin dipelajari

untuk memecahkah suatu masalah terSgbut Rana’h kognitif berkanaan

aspek intelektual is Wkur dengan pikiran

atau nalar. Kawasan ini terdiri dari:

1) Pengetahuan, merupkan tingkat terendah tujuan ranah kognitif
berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan
tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti
mempelajari.

2) Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari ranah kognitif
berupa kemampuan memahami/mengerti tentang isi pelajaran yang

dipelajari tanpa perlu menghubungkanya dengan isi pelajaran

lainnya.



3) Penggunaan atau penerapan, merupakan kemampuan menggunakan
generalisasi atau abstraksi lainnyayang sesuai dalam situasi konkret
dan situasi baru.

4) Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke
bagian-bagian yang menjadi unsur pokok.

5) Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur
pokokke dalam struktur yang baru.

6) Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu

maksud ataudujuan tegtentu.?’ < A

n Kognitif beorientasi pada”kemamp

< ITIK

ingkat tinggi yang mampu

T

tingkat tinggi yan kemampuan untuk
menciptakan. Seperti halnya taksonomi lama, taksonomi yang baru secara
umum jumlah dan jenis proses kognitif tertap sama hanya kategori analisi
dan evaluasi dituar urutannya dan kategori sintesis kini dinamai membuat
(Create).

Taksonomi Bloom baru pada ranah kognitif terdiri dari enam level,

antara lain®:

%7 Anis Sulistyani®, Sugianto?, Mosik®. Metode diskusi buzz group dengan analisis
gambar untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. ( Semarang: FMIPA
Universitas Negri Semarang, 2016)h.14

28 Tyas Setiyorini 1, Rizky Tri Asmono 2, Penerapan Gini Index Dan K-Nearest
Neighbor Untuk Klasifikasi Tingkat Kognitif Soal Pada Taksonomi Bloom.(Jakarta:
Jurnal Pilar Mandiri. Program Studi Teknik Informatika. STMIK Nusa Mandiri Jakarta
1; STMIK Swadharma 2.2017)



Table 1
Indikator Hasil Belajar Kognitif

Dimensi Pengetahuan

2 Penjelasan
Kognitif
1. Receiving Menarik kembali infomasi yang tersimpan dalam memori
(Menerima) jangka panjang. Mengingat, merupakan proses kognitif yang

paling rendah tingkatannya.

1. Mengenali ( Recognizing ):mencakup proses kognitif
untuk menarik kembali informasi yang tersimpan dalam
memori jangka panjang yang identik atau samadengan
informasi yang baru.

2. Mengingat ( Recallig ): menarik kembali informasi yang
tersimpan dalam memori jangka peanjang apabilaada
petunjuk (tanda) untuk melakukan hal tersebut.

2. Understanding
( Memahami )

telah ada dalam pemikiran siswa.

Mengkonstruk~ makna  atau  pengertian  berdasarkan
pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitan informasi yang
bart  dengan  pengetahuanyang A telah  dimiliki  atau
mengintegrasikah, pengetahuanyang baruke dalam skema yang

Menafswkan ( Interpretlng ) ! ubah dari satu

ing):memberikan

yang bersifat umum.
, emampuan mengidentifikasi

ciri khas suatu konsep an selanjutnya menggunakan cirri
tersebut untuk membuat contoh.
3. Mengklasifikasikan (classifying): mengenali bahwa
sesuatu ( benda atau fenomena) masuk dalam kategori
tertentu. Termasuk dalam kemampuan mengklasifikasikan
adalah mengenali cirri-ciri yang dimilikisuatu benda atau
fenomena
4. Meringkas (Inferring): membuat suatu pernyataan
yang mewakili seluruh informasi ataumembuat suatu abstrak
dari sebuah tulisan.
5. Menarik Inferensi (Inferring): menemukan suatu pola
dari sederetan contoh atau fakta
6. Membandingkan (comparing): mendeteksi perbedaan
dan persamaan yang dimiliki duaobjek, ide/situasi
7. Menjelaskan  (explaining):  mengkonstruk  dan
menggunakan model sebab-akibat dalamsuatu system

3. Appliying
(Mengaplikasikan)

Mencakup penggunaan suatu prosedur guna menyelesaikan
masalah atau mengerjakan tugas. Oleh karena itu
mengaplikasikan ~ berkaitanerat ~ dengan  pengetahuan




prosedural.

1. Menjalankan (executing): menjalankan suatu prosedur
rutin yang telah dipelajari sebelumnya. Langkah-langkah
yang diperlukan sudah tertentu dan jga dalam urutan tertentu
2. Mengimplementasikan (implementing): memilih dan
menggunakan prosedur untukmenyelesaikan tugas yang baru.

4. Analyzing
(Menganalisis )

Menguraikan suatu permasalah atau obyek ke unsur-unsurnya
dan menentukan bagaimana saling keterkaitan antaraunrus-
unsur tersebut dan struktur besarnya.

1. Membedakan (Difeerentiating): membedakan bagian-
bagian yang menyusun atau struktur relevansi, fungsi, dan
penting tidaknya. Oleh karena itu membedakan berbeda dari
membandingkan.

2. Mengorganisir (organizing): mengidentifikasi unsur-
unsur suatu keadaan dan mengenali bagaimana unsur-unsur
tersebut terkait satu sama lain untuk membentuk suatu
struktur yang_padu

30 . Menemukan pesan tersirat (attrlbuttlng) menemukan
sudut. pandang, “‘bias, dan‘tujuan  darié suatu bentuk
‘komunikasi.

5. asi embuat suatu rtimbangan berdasa - ia dan
standar yaﬁ a macam if yang
. Memeri (Checkmg) i atau
an kriteria internal
karya baik
kelebihan = maupun kekurangannya, berdasarkan kriteria
eksternal.
6. Membuat menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk

(create)

kesatuan. Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong

dalam kategori ini, yaitu:

1. Membuat (generating): menguraikan suatu masalah
sehingga dapat dirumuskan berbagai kemungkinan
hipotesis yang mengarah pada pemecahan masalah
tersebut

2. Merencanakan (planning): merancang suatu metode
atau strategi untuk memecahkan masalah.

3. Memproduksi (producing): membuat suatu rancangan

atau menjalankan suatu rencana untuk memecahkan
masalah.




Dari Klasifikasi Bloom diatas, definisi hasil belajar aspek kognitif
matematika adalah yang diukur melalui penguasaan kurikulum matematika
sesuai dengan tingkatannya, dan untuk siswa tingkat SD/MI peneliti hanya
memakai sampai tingkat penerapan atau aplikasi. Hal ini dikarenakan

menganalisis, mengevaluasi dan membuat tingkat kesulitannya tinggi.

b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah Afektif meliputi 5 jenjang

kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan

A

karakterisasidengan suatumlal ataukqm pleks:mlal _ 48

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono faktor-faktor yag mempengaruhi hasil
belajar adalah faktor internal dan eksternal. Faktor Internal antara lain:

a. Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam
keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat
mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.

b. Faktor Psikologis. Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada

dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal



ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis
meliputi intelegensi (1Q), perhatian, minat , bakat, motif, motivasi,

kognitif dan daya nalar peserta didik.

Dan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah:

a. Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil
belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan
sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembapab dan lain-lain.
Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi akan

sangat berpenga’r‘ﬁh;dan a{i;éﬁﬁsapg‘gtytiérgédqpadéﬁ’pembelajaran pada

kpné‘i's‘ihfé masih segar dan dengan ru ng cukup

:\'.. " "‘ ’/“

Faktor-faktor instrument yang
keberadaan dan p i dengan hasil belajar
yang diharapkan. Faktor-faktor ini dapat berfungsi sebagai sarana untuk
tercapai nya tujuan-tujuan belaja yang direncanakan. Faktor-faktor
instrumental ini berupa kurikulum, program, sarana, dan guru.
1) Kurikulum

Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsure
subtansial dalam pendidikan. tanpa kurikulum kegiatan belajar
mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi apa yang harus guru

sampaikan dalam suatu pertemuan kelas, belum guru programkan

sebelumnya.itulah sebabnya, untuk semua mata pelajaran, setiap guru



memiliki kurikulum untuk mata pelajaran yang dipegang dan diajarkan
kepada anak didik.
2) Program

Setiap sekolah mempunyai program pendidikan. program
pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan.
keberhasilan pendidikan disekolah tergantung dari baik tidaknya
program pendidikan yang dirancang.

3) Sarana dan Fasilitas

4) Guru
Guru merum@bikan. kehadiran
guru mutlak diperlukan didalamnya. kalau hanya ada anak didik, tetapi

guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar

disekolah. %

4. Kriteria Hasil Belajar
Kriteria hasil belajar didasarkan pada perkembangan yang dimiliki
peserta didik. Hal ini tercermin dari pernyataan wina sanjaya bahwa bentuk

perkembangan peserta didik tersebut meliputi:

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta:Rineka
Cipta,2018),h. 67



a. Perkembangan Motorik (motorik skills).
Perkembangan motorik adalah perkembangan yang berkaitan dengan
perubahan otot dan gerakan-gerakan fisik yang terjadi pada usia antara
dua-tiga belas tahun hinga pada usia dua puluh satu-dua puluh dua tahun.
b. Perkembangan kognitif.

Perkembangan Kognitif adalah perkembangan yang berkenaan dengan

aman, pertimbangan,

belajar yang telah dica%(meberhasilan proses
belajar mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf, tingkatan
keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Istimewa atau maksimal: Apabila seluruh bahan mata pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa
2. Baik sekali atau optimal: apabila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa
3. Baik atau Maksimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60%

s.d 75% saja dikuasai oleh siswa.



4. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60%

dikuasai oleh siswa.®

5. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses
belajar mengajar dianggap berhasil apabila telah memenuhi beberapa
indikator keberhasilan belajar. Adapun indicator keberhasilan adalah:

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai

prestasi tmggj baik secara IndIVIdU maupun kelompok

—

ukur keberhasilan ada i mengajar selalu
menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai tingkat

mana hasil belajar yang telah dicapai.

D. Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono, “kerangka pemikiran dalam suatu penelitian perlu
dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variable atau
lebih. Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara

mandiri, maka yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi

%% Tim Pengembang MKDP Kurikulum Dan Pembelajaran, Kurikulum Dan Pembelajaran
(jakarta: Raja Grafindo Persada.2015), h.124
*! Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta,2015),h.91



teoritis untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi
besaran variabel yang diteliti”. 32

Dalam hal ini peneliti ingin meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan metode diskusi Buzz Group. Peneliti ingin
menggunakan metode diskusi Buzz Group yang belum digunakan oleh guru
juga belum pernah digunakan guru dalam mengajar mata pelajaran

Matematika.

Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah dikemukakan

diatas selanjutnya dapat disusun kerangka plklr yang dapat menghasilkan

belajar peserta didik. ‘~

Metode pembelajaran buzz group ini menuntut peserta didik untuk
saling bekerjasama dengan orang lain. Peserta didik turut berpartisipasi dan
bekerjasama dengan orang lain secara efektif, menimbulkan perubahan yang
konstruktif pada prilaku setiap anggota kelompok. Peserta didik dibagi
kedalam beberapa kelompok kecil, masing-masing anggota kelompoknya
yang lain dengan cara saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas dan
saling membantu dalam memahami bagian materi pelajaran yang telah

ditugaskan. Untuk mengetahui lebih jelasnya pengaruh metode pembelajaran

%2 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,Cet. Ke-13, 2016).h.92.



buzz group terhadap hasil

belajar

matematika peserta didik dapat

digambarkan melalui diagram kerangka berpikir sebagai berikut:

Gambar 1
Bagan Alur Kerangka Berpikir

Proses

Kelas Eksperimen

Menerapkan Metode
Diskusi Buzz Group

v

Tes Hasil Belajar -

Kelas Kontrol

Menerapkan metode
Tanya jawab

v

Tes Hasil Belajar

v 4

metode

Apakah has

il belajar peserta didik lebih baik antara
peserta didik yang di ajar dengan menggunakan
Diskusi
menggunakan metode pembelajaran konvensional
di kelas IV MIN 10 BANDAR LAMPUNG.

Buzz

Group dan yang

Dalam suatu penelitian variable merupakan suatu atribut sifat atau

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut hubungan antara satu variable dengan variable yang lain maka

variable dalam penelitian dapat dibedakan menjadi variable bebas (variable

independen) adalah variable yang mempengaruhi atau menjadi sebab

berubahnya atau timbulnya variable terikat, dalam variable terikat (variable



devenden) merupakan variable yang mempengaruhi atau menjadi akibat

karena variable bebas (indevenden).*® Variabel dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel bebas : Pengaruh Metode Diskusi Buzz Group

b. Variabel terikat : Hasil Belajar Matematika

Metode belajar diskusi buzz group merupakan metode yang cocok
dalam pembelajaran matematika karena metode ini memberikan pembelajaran
yang aktif . Di dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif dalam

pendapatnya. Hasil yang

belajar dan kreatif 4dalam mengemukaka
diharapkan daki Si buMup ini eningkatan hasil
belaja IS enjadi lebih baik.

-\

% Ibid.h.39



E. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini digunakan sebagai
landasan atauacuan dalam melakukan penelitian. Berikut ini penelitian yang
relevan dengan penelitian yang akan saya lakukan antara lain:
1. Suminah, Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan menerapkan metode
Buzz Group pada matapelajaran IPS kelas IV SDN Sidotopo VIII
Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penggunaan

metode diskusi tlpe buzz group untuk memngkatkan haS|I belajar siswa

|S|m'pulkan sebagai berikut : (1) Prosedur Y/
metodb -

jaran yang te

menyusun pe
evaluasi, penilaian s as guru dan aktivitas
siswa. Penilaian observasi aktivitas guru dilakukan oleh observer yaitu
guru kelas IV dan guru kelas VI sedangkan penilaian aktivitas siswa
dilakukan oleh peneliti. Penggunaan metode diskusi tipe buzz group ini
sangat baik diterapkan di SDN Sidotopo VI111/55 Surabaya karena terbukti
dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa kelas IV A. (2) Hasil belajar
siswa kelas IV A SDN Sidotopo VIII/55 Surabaya pada mata pelajaran
IPS materi koperasi dengan menggunakan metode diskusi tipe buzz group

dapat meningkat atau lebih baik. Persentasi ketuntasan belajar mencapai

ketuntasan atau semua siswa mendapatkan skor yang mencapai atau



melebih dari KKM yang telah ditentukan. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi tipe buzz
group telah berhasil karena indikator keberhasilan pembelajaran yang

ditetapkan yaitu dengan KKM > 70 dan 75% siswa telah tuntas belajar.

(3) Penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi tipe
buzz group dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi tipe buzz group juga
dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan mandiri. Selain itu siswa

dapat bekerja secara.&individum_gupun kelompok. Guru dan siswa merasa

ampir_keseluruhan 'siswa sahgat sen

Iaja.ra_n':-mengg akan metogde diskux_sivt'i"pe
CBIR

penggunaan metode disw' 'ﬁe buzz iwmangsung yaitu kurang

optimalnya guruma siswa, siswa kurang

bertanggungjawab saat berdiskusi kelompok karena masih ada beberapa

[<¥)

siswa yang hanya numpang nama dan bergurau sendiri dengan temannya
yang lain. Selain itu, siswa juga belum berani untuk mengajukan
pendapatnya ketika mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
sehingga harus dibantu dengan teman satu kelompoknya. Dari kendala-
kendala tersebut cara mengatasinya yaitu hendaknya guru harus lebih
objektif dan terarah dalam bertanya jawab dengan siswa, guru harus lebih
membimbing siswa dan masing-masing kelompok dengan memberikan

contoh cara berdiskusi yang benar dan percaya diri pada saat berpendapat



di depan kelas agar keadaan kelas menjadi tertib serta siswa aktif bertanya

dan berpendapat dalam pembelajaran.

2. Skripsi Aji Ismanto ““ Penerapan Metode Buzz Group Untuk Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Dan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta
Didik Kelas VIII SMP Bina Mulya Bandar Lampung”. Berdasarkan hasil
penelitian di atas, dapat ditarik suatu simpulan yaitu: 1) Menggunakan
model diskusi Buzz Group pada pembelajaran matematika dapat

meningkakan kemampuan penalaran -dan kemampuan komunikasi

matematis peserta dldlk kelas VIH SMP BJna Mulya Bandar Lampung. 2)

peserta

H. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter)

yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh berdasarkandari
sampel penelitian (statistik).**

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu
diuji melalui pengumpulan data dan analisis data, hipotesis bersifat jawaban
sementara, namun jawaban itu harus didasarkan pada kemyataan dan fakta-
fakta yang muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan kita, kemudian

dirumuskan keterkaitannya antara variabel satu dengan variabel lainnya,

*  Sugiyono,Metode Penelitian ~ Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung:

Alfabeta,Cet. Ke-13, 2016),h.160



sehingga akan terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara yang akan di

uji kebenarannya.®® Berdasarkan beberpa pendapat tersebut dapat dipahami

bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu diuji

kebenarannya melalui analisis. Maka berdasarkan uraian diatas, penulis

mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho . Pembelajaran peserta didik yang diajar dengan menggunakan
metode diskusi buzz group tidak lebih efektif daripada peserta didik

yang diajar dengan metode tanya jawab terhadap hasil belajar

matematika?
H, : i didik ajar de an metode
i lebih efektif arliada pes i

**Yuberti,Antomi Siregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika
dan Sains.( Bandar Lampung: Aura Anugrah Utama Raharja.2017).h.95
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